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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of product quality and service quality on 
purchasing decisions at CV. Kober Industri Plastik Medan. The research methodology used is quantitative 
descriptive method. The type of data used in this research is quantitative data, namely data obtained in 
the form of numbers or numbers. Data sources are primary data and secondary data. Primary data 
obtained from the results of distributing questionnaires to respondents, secondary data obtained from 
data and literature relating to the issues discussed. The population to be used is all consumers who 
bought at the company during 2023 as many as 168 stores. Sampling in this study in the form of Slovin 
with a significance of 5% where 118 research samples were obtained. Sampling by accidental sampling 
where customers who are found by chance will become research respondents. The results of the research 
analysis show that Product Quality has a partially significant positive effect between Product Quality on 
Purchasing Decisions at CV. Kober Industri Plastik. Service Quality has a partially significant positive 
effect between Service Quality and Purchasing Decisions at CV. Kober Plastic Industry. Product Quality 
and Service Quality have a significant and positive effect between the variables of Product Quality and 
Service Quality simultaneously on Purchasing Decisions at CV. Kober Plastic Industry. 
Keywords: Product Quality, Service Quality, Purchasing Decisions. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ni adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan 
terhadap keputusan pembelian pada CV. Kober Industri Plastik Medan. Metodologi penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ni adalah 
data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka atau bilangan. Sumber data berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden, 
data sekunder diperoleh dari data dan literatur yang berkenaan dengan permasalahan yang dibahas. 
Populasi yang akan digunakan adalah seluruh konsumen yang membeli pada perusahaan selama tahun 
2023 sebanyak 168 toko. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berupa Slovin dengan signifikansi 5% 
dimana didapatkan sebanyak 118 sampel penelitian. Pengambilan sampel dengan cara accidental 
sampling di mana nasabah yang ditemukan secara kebetulan akan menjadi responden penelitian. Hasil 
analisis penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif yang signifikan secara 
parsial antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. Kualitas 
Pelayanan berpengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Kualitas Pelayanan terhadap 
Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan 
berpengaruh yang signifikan dan positif antara variabel Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan secara 
simultan terhadap Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian. 
 
1. Pendahuluan 

Lingkungan bisnis berubah secara cepat dalam bisnis jasa sehingga membuat setiap 
perusahaan dituntut untuk membuat perencanaan pada strategi pemasaran yang bisa 
meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Tujuan dari pemasaran ini adalah memenuhi dan 
melayani kebutuhan serta keinginan konsumen. Pemasaran ini menjadi suatu proses yang 
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mempersepsikan, memahami, menstimulasi dan memenuhi kebutuhan pasar sasaran yang 
dipilih secara khusus dengan menyalurkan sumber-sumber sebuah organisasi untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dengan demikian, pemasaran merupakan proses 
penyelarasan sumber-sumber sebuah organisasi terhadap kebutuhan pasar. 

Persaingan yang semakin ketat dalam bidang usaha penawaran produk sejenis dimana 
semakin banyaknya produsen yang terlibat dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen menyebabkan setiap perusahaan harus menempatkan orientasi pada kebutuhan 
konsumen sebagai tujuan utama. Salah satu cara agar dapat mencapai tujuan tersebut ialah 
menggunakan strategi pemasaran yang tepat. Strategi ini juga dapat digunakan dalam 
meningkatkan daya tarik pada konsumen sehingga keputusan kembelian konsumen pada 
produk yang ditawarkan akan semakin mengalami peningkatan dari waktu ke waktunya. 
Keputusan pembelian merupakan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan individu dalam 
pemilihan alternatif perilaku yang sesuai dari dua alternatif perilaku atau lebih dan dianggap 
sebagai tindakan yang paling tepat dalam membeli dengan terlebih dahulu melalui tahapan 
proses pengambilan keputusan (Firmansyah, 2019). Keputusan pembelian memiliki peranan 
yang sangat penting karna dapat meningkatkan keuntungan bagi perusahaan dalam 
meningkatkan produk yang dipasarkan. Konsumen biasanya sebelum melakukan keputusan 
pembelian perlu mempertimbangkan dan memperhitungkan alternatif pada suatu produk. 
Keputusan pembelian menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena 
keputusan pembelian merupakan hal yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan 
strategi pemasaran yang akan dilakukan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh 
perusahaan dalam melakukan pemasaran produk yang akan dijual adalah dengan memahami 
kebutuhan konsumen, mengetahui keinginan konsumen dan selera dari pada konsumen. 
Pemahaman yang mendalam mengenai konsumen akan memungkinkan pemasar dapat 
mempengaruhi proses keputusan konsumen, sehingga mau membeli apa yang ditawarkan oleh 
pemasar. 

CV. Kober Industri Plastik merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang 
usaha penawaran produk-produk kebutuhan rumah tangga seperti kursi, meja, lemari, 
container box dan sebagainya dengan menggunakan berbagai bahan paduan plastik. 
Fenomena masalah yang terjadi dalam perusahaan adalah CV. Kober Industri Plastik untuk 
beberapa tahun terakhir ini terus mengalami penurunan jumlah konsumen yang berkunjung 
melakukan pembelian. 

Penurunan tersebut diketahui disebabkan oleh kurangnya kualitas produk yang 
ditawarkan oleh CV. Kober Industri Plastik membuat konsumen merasa kecewa dan enggan 
kembali melakukan pembelian. Selain itu adanya juga keluhan mengenai cara pelayanan yang 
diberikan oleh karyawan membuat konsumen merasa kecewa karena karyawan sangat lamban 
dalam memberikan respon dan juga kurang memiliki keinginan dalam melayani konsumen 
yang banyak pertanyaan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Manoy, et al., 2021) berjudul Pengaruh Kualitas 
Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Pada CV. Ake Maumbi dimana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Cynthia, et al., 2022) 
berjudul Pengaruh Lokasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Mentang, et al., 2021) berjudul Pengaruh 
Kualitas Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Rumah Makan 
Marina Hash In Manado Di Masa Pandemi COVID-19 dimana hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
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Berdasarkan latar belakang di atas membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul skripsi: “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada CV. Kober Industri Plastik Medan.” 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian adalah keputusan yang diambil konsumen untuk melakukan 
pembelian suatu produk melalui tahapan-tahapan yang dilalui konsumen sebelum melakukan 
pembelian yang meliputi kebutuhan yang dirasakan, kegiatan sebelum membeli, perilaku 
waktu memakai dan perasaan setelah membeli (Kotler dan Keller, 2019). Keputusan Pembelian 
adalah salah satu tahap dari keseluruhan proses mental dan kegiatan fisik lainnya yang terjadi 
dalam proses pembelian pada suatu periode dan waktu tertentu serta pemenuhan kebutuhan 
tertentu dengan kata lain serangkaian tahapan yang diambil oleh seorang konsumen (Sawlani, 
2021). Keputusan Pembelian merupakan suatu tindakan akhir yang dilakukan konsumen 
sebagai bentuk jawab atas kebutuhan konsumen melalui serangkaian proses evaluasi 
beberapa alternatif yang ada (Bancin, 2019). Keputusan Pembelian adalah suatu kegiatan 
mengumpulkan informasi dan mengelola informasi sehingga pada akhirnya hasil dari 
pengelolaan informasi ini akan membuat suatu keputusan yang akan diambil (Darmis, 2021). 
Keputusan Pembelian merupakan sebuah proses pengambilan keputusan yang diawali dengan 
pengenalan masalah kemudian mengevaluasinya dan memutuskan produk yang paling sesuai 
dengan kebutuhan (Hartini, 2021). 
 
Kualitas Produk 

Kualitas Produk merupakan evaluasi konsumen secara keseluruhan terhadap 
keunggulan kinerja suatu barang atau jasa (Damiati, dkk. 2019). Kualitas Produk merupakan 
sebuah faktor dari produk tersebut yang dapat diukur nilai-nilainya dari produk tersebut 
apakah sesuai dengan standar (Astuti dan Matondang, 2020). Kualitas Produk merupakan 
pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang 
tidak dimiliki oleh produk pesaing (Firmansyah, 2019). Kualitas Produk merupakan 
pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang 
tidak dimiliki oleh produk pesaing (Untari, 2019). Kualitas Produk merupakan segala sesuatu 
yang memiliki nilai di pasar sasaran dimana kemampuannya memberikan manfaat dan 
kepuasan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Produk merupakan kemampuan sebuah produk untuk melaksanakkan berbagai fungsinya yang 
biasanya meliputi kinerja, daya tahan, keandalan dan berbagai atribut lainnya dengan tujuan 
memberikan manfaat yang lebih kepada konsumen ketika melakukan pembelian pada produk 
yang telah ditawarkan oleh perusahaan (Mursidi, dkk. 2020). Berdasarkan pendapat para ahli 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Kualitas Produk merupakan suatu bentuk pemahaman 
terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan dimana produk tersebut mempunyai nilai 
jual yang lebih baik atau lebih tinggi yang tidak dimiliki oleh produk pesaing. 
 
Kualitas Pelayanan 

Kualitas Pelayanan merupakan perbandingan antara tingkat layanan yang disampaikan 
perusahaan dibandingkan ekspektasi konsumen yang diwujudkan melalui pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi 
atau melampaui harapan konsumen (Tjiptono dan Chandra, 2019). Kualitas Pelayanan 
merupakan hasil perbandingan antara harapan konsumen dengan kinerja aktual pelayanan 
dan juga salah satu elemen terpenting yang menjadi pertimbangan bagi konsumen dalam 
melakukan pembelian suatu produk (Sudarso, 2019). Kualitas Pelayanan merupakan suatu 
bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat pelayanan yang diterima dengan tingkat 
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pelayanan yang diharapkan (Ismainar, 2019), Kualitas Pelayanan merupakan kemampuan 
pemberi layanan dalam melayani pengguna barang atau jasa tersebut (Mutiawati, dkk. 2019). 
Kualitas Pelayanan merupakan bagaimana tanggapan konsumen terhadap jasa yang di 
konsumsi atau dirasakannya (Santoso, 2019). Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan merupakan bentuk layanan yang diberikan oleh 
pihak perusahaan kepada para pembeli, baik ketika pembeli sedang dalam proses pencarian 
produk sampai dengan memutuskan untuk pembelian produk dan pasca pembelian. 
 
3. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Tujuan dari 
studi deskriptif adalah untuk mengamati, mendeskripsikan dan mendokumentasikan aspek-
aspek dari suatu situasi yang terjadi secara alami, dan terkadang berfungsi sebagai titik awal 
untuk pembuatan hipotesis atau pengembangan teori. Desain deskriptif meliputi identifikasi 
fenomena yang menarik, identifikasi, variabel dalam fenomena, pengembangan definisi 
operasional variabel, dan mendeskripsikan variabel. Deskripsi variabel mengarah pada 
interpretasi makna teoritis dari temuan dan pengembangan hipotesis. Penelitian dilakukan di 
CV. Kober Industri Plastik yang beralamatkan di jalan KL.Yos Sudarso KM 10.8. Waktu 
penelitian dimulai dari bulan November 2023 sampai dengan Februari 2024. Populasi yang 
akan digunakan adalah seluruh konsumen yang membeli pada perusahaan selama tahun 2023 
sebanyak 168 toko. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berupa Slovin dengan signifikansi 
5% dimana didapatkan sebanyak 118 sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah 
dengan menggunakan accidental sampling dimana pelanggan yang ditemui terlebih dahulu 
secara kebetulan akan dijadikan sebagai sampel. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Normalitas 
  Uji normalitas bisa dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan grafik histogram dan normal 
probability plot of regression. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal maka grafik histogramnya dan normal probability plot of regression 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika 
data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka grafik 
histogram normal probability plot of regression tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 1. Histogram Graphic 



 
Fransisca dkk, (2024)                                                        MSEJ, 5(2) 2024: 8236-8245 

8240 
 

 Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa garis membentuk lonceng, tidak ke kiri 
atau ke kanan. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
Gambar 2. Normal Probability Plot Of Regression Graphic 

 Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti garis diagonal. Sehingga dari gambar tersebut disimpulkan bahwa 
residual model regresi berdistribusi normal. 

Salah satu uji normalitas adalah menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria 
sebagai berikut: 
1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, data berdistribusi normal. 
2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 1. One-Sample Kolmogorov Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 118 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.79876377 
Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .079 
Negative -.060 

Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .071c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: Data diolah, 2024 
  Berdasarkan tabel di atas, hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov membuktikan 
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu 0,200 maka dapat disimpulkan bahwa data 
tergolong berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
  Uji multikolinieritas digunakan untuk melihat hubungan antarvariabel independennya 
sehingga pada uji regresi linier sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji 
regresi sederhana hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan 
pada uji mulitkolinieritas yaitu: 
1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. 
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2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10. 

Tabel 2. Multicollinearity Test 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.551 2.166  2.563 .012   

Kualitas Produk .411 .066 .418 6.247 .000 .669 1.495 
Kualitas 
Pelayanan 

.463 .063 .494 7.388 .000 .669 1.495 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data diolah, 2024 
 Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance lebih 
dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 yang dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan masalah 
pada uji multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode 
pengukurannya menggunakan Scatterplot dimana apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-
titik yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 
Gambar 3. Scatterplot Graphic 

 Berdasarkan grafik scatterplot yang disajikan dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas serta menyebar baik di atas maupun di 
bawah nol pada sumbu Y. Artinya tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, 
sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi pencapaian berdasarkan masukan 
dari variabel bebas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
  Berdasarkan jumlah variabel bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi 
linear sederhana dan regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari 
satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda terdiri 
dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat.  

Tabel 4. Multiple Linear Regression Analysis Test 
Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.551 2.166  2.563 .012   

Kualitas Produk .411 .066 .418 6.247 .000 .669 1.495 
Kualitas Pelayanan .463 .063 .494 7.388 .000 .669 1.495 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
Sumber: Data diolah, 2024 

Y = 5,551 + 0,411 X1 + 0,463 X2 + e 
Berdasarkan pada uraian persamaan diatas maka dapat diuraikan berikut: 
1. Konstanta (α) = 5,551 menunjukkan nilai konstanta, jika nilai variabel bebas yaitu Kualitas 

Produk dan Kualitas Pelayanan bernilai 0 maka Keputusan Pembelian adalah tetap sebesar 
5,551. 

2. Koefisien X1(b1) = 0,411 menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,411. Artinya setiap peningkatan Kualitas Produk 
sebesar 1 satuan, maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 41.1%. 

3. Koefisien X2(b2) = 0,463 menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh 
positif terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,463. Artinya setiap peningkatan Kualitas 
Pelayanan sebesar 1 satuan, maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 46,3%. 

 
Koefisien Determinasi 
  R Square (R2) sering disebut dengan koefisien determinasi adalah mengukur kebaikan 
goodness of fit dari persamaan regresi yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total 
dalam variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R2 terletak antara 0 – 1 dan 
kecocokan model dikatakan lebih baik jika R2 semakin mendekati 1. Suatu sifat penting R2 

adalah nilainya merupakan fungsi yang tidak pernah menurun dari banyaknya variabel bebas 
yang ada dalam model. Oleh karenanya, untuk membandingkan dua R2 dari dua model, harus 
memperhitungkan banyaknya variabel bebas yang ada dalam model. Ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan Adjusted R Square. 

Tabel 5. 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .810a .656 .650 2.823 
a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Data diolah, 2024 
 Pada tabel diatas mengenai pengujian koefisien determinasi, maka diperoleh nilai R 
Square (R2) atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,643. Hal ini berarti besarnya pengaruh 
Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian adalah sebesar 65% 
dan sisanya 35% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini 
seperti penetapan harga, promosi penjualan, word of mouth dan variabel lainnya. 
 
Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat 
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). Kriteria: Jika Fhitung > 
Ftabel, Ho ditolak dan Ha diterima, Jika Fhitung < Ftabel Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 6. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1748.928 2 874.464 109.729 .000b 

Residual 916.470 115 7.969   
Total 2665.398 117    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk 

Sumber: Data diolah, 2024 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa nilai Fhitung (109,729) > Ftabel (3,08) dengan 
signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan 
positif antara variabel Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan secara simultan terhadap 
Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. 

 
Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
  Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara parsial. Taraf signifikan adalah 5%. Kriteria: Jika thitung > ttabel, Ho 
ditolak dan Ha diterima, Jika thitung < ttabel Ho diterima dan Ha ditolak. 

TABEL 7. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.551 2.166  2.563 .012   

Kualitas Produk .411 .066 .418 6.247 .000 .669 1.495 
Kualitas Pelayanan .463 .063 .494 7.388 .000 .669 1.495 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 Sumber: Data diolah, 2024 

1. Pada Kualitas Produk (X1) terlihat bahwa nilai thitung (6,247) > ttabel (1,980) dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan secara parsial antara Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian pada CV. 
Kober Industri Plastik. 

2. Pada Kualitas Pelayanan (X2) terlihat bahwa nilai thitung (7,388) > ttabel (1,980) dengan tingkat 
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan secara parsial antara Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian pada CV. 
Kober Industri Plastik. 

 
5.  Penutup 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik peneliti dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas Produk berpengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. 
2. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif yang signifikan secara parsial antara Kualitas 

Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. 
3. Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan berpengaruh yang signifikan dan positif antara 

variabel Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan secara simultan terhadap Keputusan 
Pembelian pada CV. Kober Industri Plastik. Nilai R Square (R2) atau koefisien determinasi 
adalah sebesar 0,643. Hal ini berarti besarnya pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas 
Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian adalah sebesar 65% dan sisanya 35% 
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini seperti 
penetapan harga, promosi penjualan, word of mouth dan variabel lainnya. 

 
Saran 
Saran hasil penelitian adalah: 
1. CV. Kober Industri Plastik diharapkan dapat meningkatkan kualitas produknya dengan 

pertama-tama memahami segala kebutuhan konsumen agar produk yang ditawarkan dapat 
sesuai kebutuhan. Selain itu dapat juga dilakukan dengan pengendalian kualitas yang ketat 
seperti penetapan standar kualitas dan juga inspeksi produk secara rutin. Adapun 
pengembangan sumber daya manusia dan juga pelaksanaan pengujian produk sebelum 
diberikan kepada konsumen juga sangat penting sehingga setiap produk yang diberikan 
kepada konsumen terjaga dengan baik kualitasnya. 

2. CV. Kober Industri Plastik diharapkan agar dapat meningkatkan kualitas pelayanannya 
untuk para konsumen. Hal tersebut dapat perusahaan lakukan dengan terus meningkatkan 
kehandalannya dalam melayani konsumen serta juga responsivitasnya. Perusahaan dapat 
menerapkan berbagai program untuk mengembangkan karyawan yang memberikan 
layanan kepada konsumen seperti program pelatihan secara rutin ataupun pengembangan 
karyawan. 

3. CV. Kober Industri Plastik diharapkan agar dapat meningkatkan keputusan pembeliannya 
dengan terus memahami segala kebutuhan yang diinginkan oleh konsumennya. Selain itu 
dengan peningkatan kualitas produk serta kualitas pelayanan yang baik juga akan 
memudahkan perusahaan dalam menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian 
pada produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 
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